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Abstract: Increasing population density in Indonesia, unmanaged 

urbanization, and climate change have created ideal conditions for the 

proliferation of Aedes aegypti and Aedes albopictus. Controlling the Aedes sp. 

mosquito population is not only a health issue, but also a complex ecological 

and social issue, requiring an integrated strategy involving science, 

technology, and public education. This study is a Systematic Literature 

Review (SLR) that aims to examine educational strategies, their roles, and 

future development directions for Aedes sp. control. The study was conducted 

following PRISMA guidelines using the Scopus database for the period 2015–

2025. A total of 30 articles were identified, 18 of which met the inclusion 

criteria and were analyzed thematically to identify patterns, effectiveness, and 

contributions of educational strategies to changes in people's ecological 

behavior. The results of the study indicate that school-based educational 

strategies, community training, public campaigns, and citizen science 

approaches play a significant role in increasing environmental literacy, social 

participation, and individual and group ecological responsibility. The 

integration of local culture and sustainable education policies strengthen the 

program's success by ensuring broader social acceptance. Existing research 

remains fragmented and has not fully integrated the dimensions of education, 

ecology, and public health. Therefore, future research is recommended to 

develop a transdisciplinary approach through collaboration between 

educational institutions, government, and local communities to create an 

adaptive, evidence-based, and sustainable vector control system. 
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Pendahuluan 

 

Penyakit yang ditularkan oleh Aedes sp, 

seperti demam berdarah dengue, chikungunya, 

dan zika, terus menjadi ancaman serius bagi 

kesehatan masyarakat di seluruh dunia 

(Yalwala et al., 2015). Organisasi Kesehatan 

Dunia (WHO) melaporkan bahwa kasus 

demam berdarah meningkat lebih dari sepuluh 

kali lipat dalam dua dekade terakhir, dengan 

kawasan tropis dan subtropis sebagai wilayah 

paling terdampak (Knapp et al., 2018). 

Peningkatan kepadatan penduduk di Indonesia, 

urbanisasi yang tidak terkelola, serta 

perubahan iklim telah menciptakan kondisi 

ideal bagi perkembangbiakan Aedes aegypti 

dan Aedes albopictus (Widyanto et al., 2023). 

Kondisi lingkungan yang lembap, genangan 

air, dan rendahnya kesadaran masyarakat 

terhadap pengelolaan lingkungan turut 

memperburuk situasi ini (Sissoko et al., 2019). 

Pengendalian populasi nyamuk Aedes sp. tidak 

hanya menjadi persoalan kesehatan, tetapi juga 

persoalan ekologis dan sosial yang kompleks, 

menuntut strategi penanganan yang 

terintegrasi antara sains, teknologi, dan 

edukasi masyarakat. 

Upaya pengendalian populasi Aedes 
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sp selama ini masih didominasi oleh 

pendekatan kimiawi seperti fogging, 

larvasidasi, dan penggunaan insektisida 

sintetik (Paiz-Moscoso et al., 2023). 

Efektivitas metode tersebut bersifat sementara 

dan menimbulkan berbagai dampak negatif 

terhadap lingkungan (Aguilar-Durán et al., 

2024). Penggunaan insektisida dalam jangka 

panjang menyebabkan resistensi pada populasi 

nyamuk serta mengganggu keseimbangan 

ekosistem dengan membunuh organisme non-

target.  

Ketergantungan masyarakat pada 

intervensi pemerintah melalui fogging sering 

kali menurunkan partisipasi aktif warga dalam 

menjaga kebersihan lingkungan (Poulin et al., 

2017). Pendekatan ini membutuhkan biaya 

operasional tinggi dan tidak memberikan solusi 

berkelanjutan dalam jangka panjang. Inovasi 

pengendalian vektor yang lebih ramah 

lingkungan, partisipatif, dan edukatif 

dibutuhkan agar mampu mengintegrasikan 

pengetahuan ekologis dan kesadaran 

masyarakat sebagai bagian dari strategi 

pencegahan yang berkelanjutan (van de 

Vossenberg et al., 2015). 

Sebagai respon terhadap keterbatasan 

metode kimiawi, muncul berbagai inovasi 

berbasis ekologi yang menekankan prinsip 

keberlanjutan dan keamanan lingkungan, salah 

satunya melalui penggunaan perangkap 

nyamuk (trapping) yang dikombinasikan 

dengan atraktan alami (Ridha et al., 2023). 

Atraktan alami merupakan bahan organik yang 

mengeluarkan senyawa volatil dan bahan 

rumah tangga, yang mampu menarik nyamuk 

betina untuk bertelur atau mendekat ke 

perangkap (Chen et al., 2023). Pendekatan ini 

terbukti lebih ramah lingkungan, ekonomis, 

dan dapat dibuat menggunakan sumber daya 

lokal, sehingga mudah diterapkan di tingkat 

komunitas. Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa perangkap dengan atraktan berbasis 

fermentasi air gula, ragi, atau jerami efektif 

menurunkan populasi Aedes aegypti di 

lingkungan perkotaan (Akhoundi et al., 2018). 

Strategi ini juga membuka peluang besar untuk 

integrasi dengan program edukasi lingkungan 

dengan masyarakat, tidak hanya menjadi 

penerima manfaat, tetapi juga aktor utama 

dalam proses pengendalian vektor melalui 

partisipasi dan pembelajaran langsung. 

Edukasi lingkungan memiliki peran 

strategis dalam membangun kesadaran dan 

mengubah perilaku masyarakat terhadap 

pentingnya pengendalian populasi Aedes sp 

secara berkelanjutan (Bansal et al., 2024). 

Melalui pendekatan pendidikan yang 

kontekstual, masyarakat dapat memahami 

hubungan antara perilaku manusia, kondisi 

lingkungan, dan peningkatan risiko penyakit 

berbasis vector (Arslan, 2012). Program 

pendidikan lingkungan dapat menjadi sarana 

pemberdayaan komunitas, terutama di wilayah 

endemis, melalui kegiatan kolaboratif antara 

sekolah, masyarakat, dan lembaga kesehatan 

(Liu, 2019). Edukasi lingkungan tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan, 

tetapi juga sebagai instrumen transformasi 

sosial yang memperkuat rasa tanggung jawab 

kolektif terhadap kesehatan lingkungan 

(Muhdhar et al., 2021; Sulisetijono et al., 

2024). Pendekatan ini menjadikan masyarakat 

bukan sekadar objek intervensi, melainkan 

subjek aktif dalam upaya pencegahan dan 

pengendalian vektor penyakit secara mandiri 

dan berkelanjutan. 

Berbagai penelitian telah membuktikan 

efektivitas penggunaan atraktan alami dan 

perangkap ramah lingkungan dalam 

menurunkan populasi Aedes sp, sebagian besar 

kajian tersebut masih berfokus pada aspek 

teknis dan biologis semata. Kajian yang 

mengintegrasikan dimensi edukasi lingkungan 

dalam konteks penerapan teknologi sederhana 

tersebut masih sangat terbatas. Keberhasilan 

implementasi strategi pengendalian berbasis 

ekologi sangat bergantung pada pemahaman, 

partisipasi, dan perubahan perilaku Masyarakat 

(Kaya, 2013). Belum banyak penelitian yang 

secara komprehensif memetakan program 

edukasi lingkungan mampu memperkuat 

efektivitas perangkap berbasis atraktan alami, 

baik dalam konteks pembelajaran formal di 

sekolah maupun program pemberdayaan 

masyarakat.  

Kesenjangan ini menunjukkan perlunya 

tinjauan sistematis lintas disiplin yang 

menggabungkan perspektif pendidikan, 

ekologi, dan kesehatan masyarakat untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih utuh 

mengenai faktor-faktor keberhasilan dan 

tantangan implementasi. Oleh karena itu, 

kajian sistematis ini disusun untuk 
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menganalisis bukti-bukti empiris yang ada, 

mengidentifikasi pola dan strategi edukatif 

yang efektif, serta memberikan arah baru bagi 

pengembangan pendekatan pengendalian 

vektor yang berkelanjutan dan berbasis literasi 

lingkungan. 

 

Bahan dan Metode 

 

Desain penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

Systematic Literature Review (SLR) yang 

disusun berdasarkan pedoman Preferred 

Reporting Items for Systematic Reviews and 

Meta-Analyses (PRISMA) 2020 (Grimshaw et 

al., 2021; Hardianto et al., 2024). Pendekatan ini 

dipilih untuk menelaah secara komprehensif 

hasil-hasil penelitian yang membahas strategi 

edukasi lingkungan dalam pengendalian populasi 

Aedes sp melalui penerapan perangkap berbasis 

atraktan alami. Proses kajian dilakukan melalui 

tahapan yang terstruktur, meliputi identifikasi 

artikel, penyaringan berdasarkan kriteria inklusi 

dan eksklusi, penilaian kelayakan, serta sintesis 

hasil dari artikel yang relevan. Penelitian 

diharapkan mampu menghadirkan analisis yang 

objektif, transparan, dan dapat direplikasi untuk 

memperkuat basis ilmiah pengembangan strategi 

edukasi lingkungan dalam konteks pengendalian 

vektor berbasis ekologi. 

 

Sumber data dan strategi pencarian 

Sumber data utama penelitian ini berasal 

dari database Scopus, yang dipilih karena 

memiliki cakupan luas terhadap publikasi ilmiah 

bereputasi internasional di bidang sains 

lingkungan, biologi, kesehatan masyarakat, dan 

pendidikan. Strategi pencarian dilakukan dengan 

menggunakan kombinasi kata kunci yang 

dirancang secara spesifik untuk menjaring artikel 

yang relevan dengan tema penelitian. String 

pencarian yang digunakan adalah: 

("Aedes aegypti") AND (trap* OR "mosquito 

trap*") AND (effectiveness OR performance) 

AND (environment* OR "ecological factor*" OR 

"microhabitat*"). Pencarian dilakukan pada 

rentang tahun 2015 hingga 2025, dengan 

pembatasan pada artikel berbahasa Inggris agar 

memudahkan analisis komparatif dan 

menghindari bias linguistik. Proses pencarian 

dilakukan pada bulan Oktober 2025 dan 

menghasilkan 30 artikel awal (n = 30). Seluruh 

hasil pencarian kemudian diekspor dalam format 

bibliografis untuk dilakukan proses penyaringan 

lebih lanjut. Strategi ini memastikan bahwa 

artikel yang dipilih benar-benar relevan dengan 

fokus kajian, yaitu integrasi antara edukasi 

lingkungan, atraktan alami, dan inovasi 

perangkap dalam pengendalian populasi Aedes 

sp. 

 

Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Proses seleksi artikel dilakukan dengan 

menetapkan kriteria inklusi dan eksklusi yang 

ketat untuk memastikan bahwa hanya penelitian 

yang relevan dan berkualitas tinggi yang 

dianalisis dalam kajian ini. Kriteria inklusi 

meliputi: (1) artikel yang ditulis dalam bahasa 

Inggris; (2) diterbitkan dalam kurun waktu 2015 

hingga 2025 untuk menjamin kebaruan 

informasi; (3) tersedia dalam bentuk akses 

terbuka (open access) sehingga dapat diakses dan 

dianalisis secara penuh; (4) relevan dengan tema 

edukasi lingkungan, atraktan alami, atau strategi 

perangkap nyamuk dalam pengendalian populasi  

sp; serta (5) memiliki data empiris atau hasil 

penelitian yang terukur. 

Sementara itu, kriteria eksklusi mencakup: 

(1) artikel yang ditulis dalam bahasa selain 

Inggris seperti Rusia, Arab, atau Mandarin; (2) 

publikasi yang terbit sebelum tahun 2015; (3) 

artikel yang berbayar (paid access); (4) tulisan 

yang tidak berkaitan langsung dengan tema 

penelitian, misalnya fokus pada aspek klinis 

penyakit tanpa kaitan dengan pengendalian 

vektor; dan (5) jenis publikasi non-empiris seperti 

editorial, opini, atau ringkasan konferensi yang 

tidak memuat data penelitian. Penerapan kriteria 

ini bertujuan untuk menjaga konsistensi dan 

validitas analisis, sekaligus memastikan bahwa 

artikel yang tersisa memiliki relevansi yang kuat 

dengan fokus kajian tentang peran edukasi 

lingkungan dan inovasi atraktan alami dalam 

pengendalian populasi Aedes sp. 

 

Prosedur Seleksi Artikel  

Proses seleksi artikel dalam penelitian ini 

mengikuti tahapan PRISMA) yang terdiri atas 

empat tahap utama: identification, screening, 

eligibility, dan included. Pada tahap 

identification, dilakukan pencarian awal 

menggunakan database SCOPUS dengan 

kombinasi kata kunci yang telah ditetapkan, 

menghasilkan 30 artikel awal (n = 30). 
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Selanjutnya, pada tahap screening, artikel 

diseleksi berdasarkan bahasa publikasi, dan 

hanya artikel berbahasa Inggris yang 

dipertahankan (n = 29), sementara satu artikel 

berbahasa non-Inggris dikeluarkan. Tahap 

berikutnya adalah eligibility, di mana 

penyaringan dilakukan berdasarkan tahun 

publikasi (2015–2025) untuk memastikan 

kebaruan data. Dari proses ini, tiga artikel yang 

terbit sebelum tahun 2015 dikeluarkan, sehingga 

tersisa 26 artikel.  

Artikel kemudian difilter kembali 

berdasarkan status akses, dan hanya artikel open 

access yang dipertahankan (n = 23), dengan tiga 

artikel berbayar dikeluarkan. Tahap terakhir 

adalah included, yaitu pemilihan artikel yang 

paling relevan dengan topik kajian berdasarkan 

penilaian abstrak dan teks penuh. Dari 23 artikel, 

lima di antaranya dikeluarkan karena tidak 

memiliki keterkaitan langsung dengan tema 

edukasi lingkungan atau penggunaan atraktan 

alami, sehingga tersisa 18 artikel akhir (n = 18) 

yang digunakan dalam analisis dan sintesis data. 

Seluruh proses seleksi ini didokumentasikan 

secara transparan dalam diagram PRISMA 

flowchart untuk menjamin keterlacakan, akurasi, 

dan replikasi proses penelitian (Gambar 1). 

 

 
Gambar 1. Diagram PRISMA 

 

Ekstraksi dan Analisis Data 

Setelah proses seleksi artikel selesai, tahap 

berikutnya adalah ekstraksi dan analisis data 

yang dilakukan secara sistematis untuk 

mengidentifikasi pola, temuan utama, serta 

hubungan antarvariabel yang relevan dengan 

fokus kajian. Setiap artikel yang lolos tahap 

inklusi diekstraksi menggunakan lembar kerja 

sintesis data yang memuat informasi penting 

seperti: (1) judul dan nama penulis, (2) tahun 

publikasi, (3) negara atau konteks penelitian, (4) 

tujuan dan pendekatan penelitian, (5) jenis 

perangkap dan atraktan alami yang digunakan, 

(6) strategi edukasi lingkungan yang diterapkan, 

(7) hasil utama terkait efektivitas dan partisipasi 

masyarakat, serta (8) rekomendasi atau implikasi 

terhadap kebijakan pendidikan dan lingkungan. 

Proses ekstraksi dilakukan secara manual dan 

diverifikasi oleh dua orang ahli di bidang 

pendidikan lingkungan untuk meminimalkan 

bias interpretasi. Analisis dilakukan dengan 

mengidentifikasi kecenderungan hasil penelitian, 

kesenjangan konseptual, serta potensi 

pengembangan model edukatif-eksperimental 

yang mendukung pengendalian Aedes sp berbasis 

partisipasi komunitas. Hasil sintesis kemudian 

disajikan dalam bentuk narasi analitis dan tabel 

tematik untuk memperjelas keterkaitan antara 

dimensi edukasi, ekologi, dan inovasi teknologi 

ramah lingkungan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Strategi Edukasi Lingkungan dalam 

Pengendalian Populasi Aedes sp 

Hasil sintesis terhadap 18 artikel 

menunjukkan bahwa berbagai strategi edukasi 

lingkungan telah diterapkan secara efektif dalam 

program pengendalian Aedes sp (Tabel 1). 

Pendekatan yang paling dominan adalah edukasi 

berbasis sekolah dan kurikulum yaitu pembelajaran 

kontekstual seperti project-based learning dan 

experiential learning terbukti meningkatkan literasi 

ekologi siswa melalui praktik langsung pembuatan 

perangkap alami. Pelatihan komunitas dan 

partisipasi masyarakat berperan penting dalam 

mendorong perubahan perilaku kolektif melalui 

kegiatan pelatihan dan pemberdayaan warga. 

Strategi kampanye publik dan aksi digital 

memperluas jangkauan edukasi dengan melibatkan 

generasi muda melalui media sosial dan kegiatan 

ilmiah. Edukasi di dalam rumah tangga dan 

pendekatan citizen science berhasil menumbuhkan 

tanggung jawab ekologis individu dan keluarga 

dalam pemantauan populasi nyamuk. Terakhir, 

integrasi budaya lokal dan kebijakan berkelanjutan 

menjadi faktor penguat yang memastikan 

keberlanjutan program dengan menyesuaikan 

praktik edukatif terhadap konteks sosial dan budaya 

setempat. 
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Tabel 1. Ringkasan Strategi Edukasi Lingkungan dalam Pengendalian Aedes sp 
 

No. 
Kategori Strategi 

Edukasi Lingkungan 
Deskripsi Inti Artikel Pendukung 

1 

Edukasi Berbasis 

Sekolah dan 

Kurikulum 

Integrasi topik pengendalian vektor ke dalam kurikulum 

biologi dan pembelajaran kontekstual seperti Project-

Based Learning(PBL) dan experiential learning. Siswa 

membuat perangkap alami dan memantau hasilnya sebagai 

bagian dari proyek sains. 

 (Aguilar-Durán et al., 

2024; Bansal et al., 2024; 

Paiz-Moscoso et al., 2023; 

Ridha et al., 2023) 

2 

Pelatihan Komunitas 

dan Partisipasi 

Masyarakat 

Workshop, pelatihan, dan kegiatan pemberdayaan warga 

untuk pembuatan dan penggunaan perangkap berbasis 

atraktan alami. Fokus pada peningkatan literasi lingkungan 

dan perubahan perilaku masyarakat. 

(Chen et al., 2023; Holeva-

Eklund et al., 2022; 

Owusu-Asenso et al., 

2022; Widyanto et al., 

2023) 

3 
Kampanye Publik 

dan Aksi Digital 

Edukasi lingkungan melalui media massa, sosial media, 

poster, serta kegiatan youth science action. Strategi ini 

memperluas jangkauan pesan dan melibatkan generasi 

muda dalam aksi ilmiah lingkungan. 

(Eduardo Eiras et al., 2021; 

X. Guo et al., 2022; Wilke 

et al., 2021) 

4 

Edukasi Rumah 

Tangga dan Citizen 

Science 

Pendekatan berbasis rumah tangga, kunjungan lapangan, 

dan pelibatan warga dalam pemantauan populasi nyamuk 

(citizen science). Bertujuan meningkatkan tanggung jawab 

ekologis individu dan keluarga. 

(Boerlijst et al., 2019; 

Echaubard et al., 2020; 

Sissoko et al., 2019) 

5 

Integrasi Budaya 

Lokal dan Kebijakan 

Berkelanjutan 

Pemanfaatan kearifan lokal dalam pembuatan atraktan 

alami dan pengembangan kebijakan pendidikan 

lingkungan berbasis konteks lokal serta kurikulum 

nasional. 

(Akhoundi et al., 2018; 

Chanampa et al., 2018; 

Knapp et al., 2018; Sun et 

al., 2018) 

Peran strategi edukasi lingkungan terhadap 

literasi, partisipasi, dan perilaku masyarakat 

Berdasarkan hasil sintesis terhadap 21 artikel 

yang dikaji, strategi edukasi lingkungan tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan, 

tetapi juga berperan penting dalam membentuk 

kesadaran ekologis dan perilaku preventif 

masyarakat terhadap penyakit berbasis vektor.  

 

 
Gambar 2. Peran Strategis Edukasi Lingkungan 

 

Berbagai pendekatan edukatif, baik yang diterapkan 

di sekolah, komunitas, maupun rumah tangga, 

menunjukkan dampak positif yang nyata terhadap 

peningkatan literasi sains, partisipasi sosial, dan 

tanggung jawab ekologis. Secara umum, intervensi 

pendidikan yang dirancang secara kontekstual dan 

partisipatif terbukti lebih efektif dalam 

menumbuhkan pemahaman holistik tentang 

hubungan antara lingkungan dan kesehatan, 

sekaligus mendorong keterlibatan aktif masyarakat 

dalam pengendalian Aedes sp. Adapun peran 

strategis edukasi lingkungan tersebut disajikan 

dalam Gambar 2. 

 

Peta Kesenjangan Penelitian dan Arah Integrasi 

Antardisiplin  

Hasil sintesis temuan dari berbagai artikel, 

diperoleh gambaran bahwa perkembangan riset 

mengenai edukasi lingkungan dan pengendalian 

Aedes sp masih menunjukkan pola yang 

terfragmentasi (siloed) di antara bidang pendidikan, 

ekologi, dan kesehatan masyarakat. Sebagian besar 

penelitian masih berdiri sendiri dalam ruang lingkup 

disiplin masing-masing tanpa membangun 

jembatan kolaboratif yang kuat. Beberapa studi 

lebih menekankan aspek teknis efektivitas 

perangkap, sementara yang lain fokus pada 

peningkatan pengetahuan atau partisipasi 
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masyarakat tanpa mengintegrasikan ketiganya 

secara menyeluruh. Oleh karena itu, diperlukan 

upaya menuju pendekatan yang lebih terpadu 

(integrated), dengan pengembangan indikator yang 

terukur, pemanfaatan teknologi digital, eksplorasi 

kearifan lokal, dan integrasi lintas disiplin dapat 

bersinergi untuk menghasilkan strategi 

pengendalian vektor yang berkelanjutan. Peta 

kesenjangan penelitian dan arah integrasi tersebut 

digambarkan pada Gambar 3.  

 

 
 

 
Gambar 3. Kesenjangan Penelitian dan Arah Integrasi Antardisiplin dalam Pengendalian Aedes sp. 

 

Pembahasan 

 

Integrasi edukasi lingkungan dalam program 

pengendalian Aedes sp telah menjadi landasan 

penting dalam membangun kesadaran ekologis dan 

memperkuat efektivitas upaya pengendalian vektor 

berbasis masyarakat. Perubahan perilaku 

lingkungan harus diawali dengan peningkatan 

pemahaman dan pengalaman belajar yang 

bermakna (Muharni et al., 2025). Penerapan 

edukasi berbasis sekolah dan kurikulum, seperti 

Project-Based Learning dan experiential learning 

membuat siswa terlibat langsung dalam pembuatan 

serta pengujian perangkap alami sehingga 

pengetahuan yang diperoleh lebih kontekstual dan 

berorientasi pada solusi. Hasilnya, kemampuan 

berpikir ilmiah dan literasi ekologi meningkat 

seiring dengan tumbuhnya kesadaran tentang 

keterkaitan antara perilaku manusia dan dinamika 

ekosistem. Pelatihan komunitas dan partisipasi 

masyarakat memainkan peran kunci dalam 

memperluas dampak edukatif di luar ruang kelas 

melalui kegiatan pemberdayaan, pelatihan 

pembuatan atraktan alami, dan workshop 

lingkungan (Holeva-Eklund et al., 2022). 

Pendekatan ini sejalan dengan kerangka 

Community-Based Environmental Education 

(CBEE) yang menekankan pentingnya 

pembelajaran kolaboratif antarwarga dalam 

membangun perilaku ekologis kolektif dan 

tanggung jawab sosial terhadap pengendalian 

penyakit berbasis vector (Owusu-Asenso et al., 

2022).  

Strategi kampanye publik dan aksi digital 

memiliki peran penting dalam memperluas 

jangkauan edukasi lingkungan serta mempercepat 

adopsi perilaku ramah lingkungan di masyarakat. 

Melalui pemanfaatan media sosial, kampanye 

visual, dan kegiatan youth science action, 

masyarakat khususnya generasi muda  menjadi 

lebih sadar akan pentingnya pencegahan penyakit 

berbasis vektor dan terlibat langsung dalam aksi 

ilmiah berbasis komunitas (Eduardo Eiras et al., 

2021). Inovasi lingkungan akan lebih cepat diterima 

ketika disebarluaskan melalui jejaring sosial dan 

komunikasi digital yang efektif (Johnson, 2014). 

Pendekatan edukasi rumah tangga dan citizen 

science melengkapi dimensi sosial-ekologis dengan 

menghubungkan perubahan perilaku pada tingkat 

individu dan keluarga. Pelibatan warga dalam 

(Aguilar-Durán 

et al., 2024; 

Bansal et al., 

2024; Paiz-

Moscoso et al., 

2023; Ridha et 

al., 2023) 

 

(Akhoundi et 

al., 2018; 

Chanampa et 

al., 2018; 

Knapp et al., 

2018; Sun et 

al., 2018) 

(Chen et al., 

2023; Holeva-

Eklund et al., 

2022; Owusu-

Asenso et al., 

2022; 

Widyanto et 

al., 2023) 

(Eduardo Eiras 

et al., 2021; X. 

Guo et al., 

2022; Wilke et 

al., 2021) 

(Boerlijst et 

al., 2019; 

Echaubard et 

al., 2020; 

Sissoko et al., 

2019) 
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pengumpulan data, dan pengamatan siklus hidup 

Aedes sp, masyarakat memperoleh pengalaman 

ilmiah langsung yang menumbuhkan rasa tanggung 

jawab ekologis (Boerlijst et al., 2019). Perilaku 

preventif terbentuk dari kesadaran, niat, dan norma 

sosial yang diperkuat oleh pengalaman empiris (Y. 

Guo et al., 2024; Loring, 2016). Kombinasi antara 

edukasi digital dan citizen science menciptakan 

model pembelajaran lingkungan yang adaptif, 

partisipatif, dan berbasis tindakan nyata. 

Strategi integrasi budaya lokal dan kebijakan 

berkelanjutan menjadi dimensi penting dalam 

memastikan keberhasilan dan kontinuitas program 

edukasi lingkungan dalam pengendalian Aedes sp. 

Pendekatan ini menekankan bahwa efektivitas 

edukasi tidak hanya bergantung pada transfer 

pengetahuan ilmiah, tetapi juga pada kemampuan 

untuk menyesuaikan pesan, metode, dan inovasi 

teknologi dengan nilai-nilai budaya masyarakat 

setempat (Chanampa et al., 2018). Melalui 

pemanfaatan kearifan lokal, seperti penggunaan 

bahan atraktan alami dari sumber daya lokal (daun 

pandan, serai, fermentasi buah) serta praktik gotong 

royong program pengendalian menjadi lebih mudah 

diterima dan dijalankan secara mandiri oleh 

masyarakat (Akhoundi et al., 2018). Integrasi 

pengetahuan tradisional dengan sains modern dapat 

menciptakan sistem sosial-ekologis yang tangguh. 

Dukungan kebijakan pendidikan lingkungan yang 

responsif terhadap konteks lokal memperkuat 

keberlanjutan program dan memungkinkan 

terjadinya kolaborasi lintas sektor antara lembaga 

pendidikan, pemerintah daerah, dan sektor 

kesehatan masyarakat (Arslan, 2012). 

Edukasi lingkungan memiliki peran 

fundamental dalam membentuk kesadaran ekologis 

masyarakat dan memperkuat efektivitas program 

pengendalian Aedes sp. Peningkatan literasi 

lingkungan dan sains menjadi dimensi awal yang 

sangat penting karena membangun dasar kognitif 

bagi individu untuk memahami hubungan antara 

perilaku manusia dan dinamika ekosistem 

(Nurwidodo et al., 2020). Siswa tidak hanya 

memperoleh pengetahuan konseptual, tetapi juga 

pengalaman langsung dalam praktik pembuatan dan 

evaluasi perangkap alami, sehingga terbentuk 

pemahaman ilmiah yang lebih reflektif dan aplikatif 

(Knapp et al., 2018). Penguatan partisipasi sosial 

dan keterlibatan warga menjadi faktor penentu 

keberhasilan edukasi lingkungan. Proses 

pembelajaran yang kolaboratif dan berbasis 

pengalaman sosial mendorong munculnya tindakan 

kolektif dalam menjaga kebersihan lingkungan serta 

pemeliharaan perangkap atraktan alami (Widyanto 

et al., 2023). Literasi ekologi yang tumbuh dari 

lingkungan pendidikan formal berpadu dengan 

partisipasi sosial di tingkat komunitas, 

menghasilkan sinergi yang memperkuat perilaku 

ekologis masyarakat secara berkelanjutan. 

Perubahan perilaku pencegahan dan 

tanggung jawab ekologis merupakan dampak paling 

nyata dari keberhasilan strategi edukasi lingkungan 

yang dirancang secara kontekstual dan partisipatif. 

Masyarakat tidak hanya menjadi objek penerima 

informasi, tetapi juga berperan aktif sebagai 

pengamat dan pelaku dalam pengendalian populasi 

Aedes sp. Masyarakat yang terlibat dalam kegiatan 

monitoring dan pemeliharaan perangkap alami 

cenderung lebih konsisten dalam menerapkan 

perilaku higienis dan pro-lingkungan (Paiz-

Moscoso et al., 2023). Internalisasi nilai-nilai 

tanggung jawab ekologis melalui praktik berulang 

memperkuat kesadaran kolektif bahwa 

pengendalian penyakit berbasis vektor merupakan 

bagian dari perilaku hidup berkelanjutan. 

Perkembangan riset mengenai edukasi 

lingkungan dalam konteks pengendalian Aedes sp 

hingga saat ini masih menunjukkan kecenderungan 

yang bersifat terfragmentasi (siloed) di antara 

bidang pendidikan, ekologi, dan kesehatan 

masyarakat. Sebagian besar studi lebih menekankan 

pada satu aspek tertentu seperti efektivitas 

perangkap atau peningkatan pengetahuan 

lingkungan tanpa membangun keterhubungan 

antara faktor pembelajaran, perilaku ekologis, dan 

dampak kesehatan masyarakat. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian 

masih beroperasi dalam batas disiplin masing-

masing, sehingga kehilangan potensi sinergi yang 

dapat meningkatkan efektivitas program 

pengendalian vektor. Berdasarkan pendekatan 

transdisipliner isu kompleks seperti pengendalian 

penyakit berbasis vektor membutuhkan kolaborasi 

lintas bidang agar dapat menciptakan solusi yang 

adaptif, berbasis bukti, dan berkelanjutan 

(Echaubard et al., 2020). Paradigma riset perlu 

beralih dari pendekatan sektoral menuju kolaborasi 

yang mengintegrasikan dimensi edukatif, ekologis, 

sosial, dan teknologi secara menyeluruh (Chen et 

al., 2023). 

Arah pengembangan penelitian masa depan 

perlu difokuskan pada integrasi antardisiplin yang 

menggabungkan inovasi teknologi, pendidikan 

berbasis partisipasi, dan kesehatan lingkungan 

http://doi.org/10.29303/jbt.v25i4b.10704


Purnamasari et al., (2025). Jurnal Biologi Tropis, 25 (4b): 143 – 153 

DOI: http://doi.org/10.29303/jbt.v25i4b.10704  

 

150 

dalam satu sistem kolaboratif (Shannon et al., 

2022). Pendekatan seperti Digital Citizen Science 

dan Community-Based Environmental Learning 

dapat menjadi sarana yang efektif untuk 

meningkatkan partisipasi masyarakat sekaligus 

memperluas jangkauan literasi ekologis (Kozyreva, 

2020). Integrasi lintas sektor antara lembaga 

pendidikan, pemerintah, dan komunitas lokal 

menjadi langkah strategis untuk membangun sistem 

edukasi ekologis yang kolaboratif dan berkelanjutan 

(Sager, 2013). Pergeseran dari riset yang bersifat 

siloed menuju pendekatan integrated tidak hanya 

memperkaya perspektif ilmiah, tetapi juga menjadi 

fondasi penting dalam upaya mewujudkan 

masyarakat yang sadar lingkungan dan tangguh 

terhadap ancaman penyakit berbasis vektor. 

 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil sintesis terhadap 18 artikel 

yang dianalisis, penelitian ini menyimpulkan bahwa 

integrasi strategi edukasi lingkungan dengan 

penggunaan perangkap berbasis atraktan alami 

terbukti efektif dalam menurunkan populasi Aedes 

sp. sekaligus meningkatkan literasi dan partisipasi 

masyarakat terhadap isu kesehatan lingkungan. 

Pendekatan berbasis sekolah seperti project-based 

learning dan experiential learning menumbuhkan 

kesadaran ekologis siswa melalui pengalaman 

belajar langsung, sedangkan pelatihan komunitas 

dan citizen science memperluas dampak edukatif ke 

tingkat sosial yang lebih luas. Selain itu, 

pemanfaatan media digital, budaya lokal, dan 

kolaborasi lintas sektor memperkuat efektivitas 

intervensi dengan menjadikannya kontekstual, 

partisipatif, dan berkelanjutan. Hasil ini 

menegaskan bahwa keberhasilan pengendalian 

vektor tidak hanya ditentukan oleh inovasi 

teknologi, tetapi juga oleh transformasi perilaku 

ekologis yang dibangun melalui pendidikan 

lingkungan yang bermakna. Penelitian ini memiliki 

beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. 

Pertama, sebagian besar studi yang dianalisis masih 

bersifat parsial dan kurang mengintegrasikan aspek 

pendidikan, ekologi, dan kesehatan masyarakat 

secara menyeluruh. Kedua, variasi konteks sosial, 

geografis, dan budaya di berbagai negara 

menyebabkan perbedaan efektivitas strategi yang 

diterapkan. Oleh karena itu, penelitian mendatang 

direkomendasikan untuk mengembangkan 

pendekatan transdisipliner yang menggabungkan 

teknologi digital (digital citizen science), 

pendidikan berbasis partisipasi komunitas 

(community-based environmental learning), serta 

kebijakan lintas sektor guna memperkuat literasi 

ekologis masyarakat. Kolaborasi antara lembaga 

pendidikan, pemerintah daerah, dan organisasi 

masyarakat sipil menjadi kunci dalam menciptakan 

sistem pengendalian vektor yang adaptif, berbasis 

bukti, dan berkelanjutan.  
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